
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan baik yang bergerak di bidang usaha dagang maupun 

manufaktur pada umumnya bertujuan untuk mendapatkan laba. Di samping 

tujuan tersebut perusahaan juga harus memelihara kontinuitas usaha dan 

pertumbuhannya agar perusahaan dapat berjalan dengan baik dan berkembang. 

Salah satu sumber daya yang memegang peran penting dalam pencapaian 

tujuan perusahaan adalah persediaan. Hal ini dikarenakan sebagian besar 

aktivitas perusahaan berhubungan dengan persediaan. 

Dalam menjalanka kegiatan perusahaan dan proses pencapaian 

tujuannya,perusahaan berusaha memanfaatkan semua sumber daya atau aset 

yang dimilikinya sebaik mungkin. Salah satu aset perusahaan dan berhubungan 

langsung untuk memperoleh pendapatan adalah persediaan yang juga 

merupakan aktifa lancar dimana informasinya sangat diperlukan untuk 

pengambilan keputusan oleh management. Pengambilan keputusan yang baik 

tentang persediaan akan mempertahankan kelangsungan usaha perusahaan 

dan mendorong masyarakat sebagai pelanggan agar tidak meninggalkan produk 

yang dipasarkan perusahaan. 

Secara umum persediaan adalah bahan atau barang yang akan digunakan 

untuk memenuhi tujuan tertentu,misalnya untuk digunakan dalam proses 

produksi,untuk di jual kembali,atau untuk suku cadang dari peralatan atau mesin. 

Persediaan dapat berupa bahan mentah,bahan pembantu,barang dalam 

proses,barang jadi ataupun suku cadang. 
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Sabagai salah satu aset penting dalam perusahaan karena mempunyai nilai 

yang cukup besar serta mempunyai pengaruh terhadap besar kecilnya biaya 

operasi perencanaan dan pengendalian persediaan merupakan salah satu 

kegiatan penting untuk mendapat perhatian khusus dari management 

perusahaan. 

Persediaan adalah harta ditahan untuk dijual dalam kegiatan usaha normal 

perusahaan atau barang yang digunakan maupun dikonsumsi dalam produksi 

barang yang akan dijual. Persediaan perusahaan dagang berbeda dengan 

persediaan perusahaan manufaktur. Pada perusahaan dagang,persediaan 

hanya terdiri satu jenis persediaan saja yaiutu persediaan barang 

dagang,sedangkan pada perusahaan manufaktur,persediaan terdiri dari tiga jenis 

persediaan yaitu persediaan bahan baku,persediaan barang dalam proses dan 

persediaan barang jadi. 

Persediaan adalah salah satu syarat pokok yang harus dipenuhi dan dimiliki 

oleh suatu perusahaan didalam aktifitas perdagangan karena dalam 

perdagangan yang diperdagangkan adalah persidiaan tersebut,maka semua 

aktivitas operasional perusahaan di prioritaskan pada usaha untuk melikuidasi 

persediaan tersebut menjadi kas besarta keuntungan yang di peroleh dari harga 

jual persediaan tersebut setelah dikurangi harga pokok penjualannya. Pada 

laporan neraca saldo perusahaan dagang. Persediaan adalah salah satu aktiva 

lancar yang mempunyai nilai investasi terbesar,sehingga dari hal tersebut diatas 

kita dapat mengetahui betapa pentingnya persediaan bagi suatu perusahaan. 

Dengan sistem akuntansi yang baik penilaian terhadap persediaan akan 

menjadi suatu sarana untuk memberikan informasi yang dapat digunkan dalam 

evaluasi perusahaan serta sebagai alat untuk pengendalian intern yang baik. 

Perusahaan dituntut untuk mampu menerapkan kebijakan akuntansi perusahaan 



dengan baik agar dapat memberikan informasi yang akurat guna kelancaran 

aktifitas perusahaan. 

Karena itulah perusahaan wajib mengikuti standart akuntansi 

keuangan(SAK) yaitu tepatnya pernyataan standart akuntansi keuangan(PSAK) 

No.14 tahun 2009. Persediaan mengatur tentang perlakuan akuntansi untuk hal-

hal berikut : 

a) Pekerjaan konstruksi dalam proses berdasarkan PSAK 34 kontrak 

konstruksi dan  

b) Instrument keuangan berdasarkan PSAK 55 instrument keuangan: 

pengakuan dan pengukuran. 

CV.Pangestu tulungagung adalah sebuah usaha yang bergerak di bidang 

jual beli padi dan beras. Perusahaan ini membeli padi dari petani maupun 

pengepul padi baik yang basah maupun yang kering,dan kemudian di proses 

mulai tahap pemisahan jenis beras,pengeringan,selep,dan kemudian di kemas 

dengan berbagai macam ukuran berat dan jenis padi.  

Sabagai perusahaan dagang CV.Pangestu Tulungagung menghadapi 

masalah-masalah yang berkaitan dengan persediaan barang dagang. Masalah 

yang sering terjadi dalam kelangsungan usaha ini adalah sulitnya mencari padi 

sebagai bahan baku di bulan-bulan tertentu dalam satu tahun,sehingga harga 

bahan baku dan harga jual menjadi fluktuatif  yang berdampak pada pedapatan 

laba.  

Karena itu peneliti tertarik untuk meneliti dan membahas pengaruh pemilihan 

penilaian persediaan terhadap laba dalam bentuk skripsi yang berjudul : 

“ANALISIS PENGARUH PEMILIHAN PENILAIAN PERSEDIAAN TERHADAP 

LABA PADA CV.PANGESTU “ 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas,peneliti mencoba merumuskan 

masalah agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan mencapai hasil yang di 

harapkan. Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah pemilihan metode penilaian persediaan pada CV.Pangestu ? 

2. Apakah faktor-faktor yang menjadi dasar pemilihan penilaian persediaan 

pada CV.Pangestu ? 

3. Metode penilaian persediaan apakah  yang menghasilkan laba yang lebih 

tinggi pada CV.Pangestu ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak di capai melalui penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pemilihan metode penilaian persediaan pada 

CV.Pangestu 

2. Untuk mengetahui faktoe-faktor yang menjadi dasar pemilihan 

penilaian persediaan pada CV.Pangestu 

3. Untuk mengetahui metode penilaian persediaan yang dapat 

menghasilkan laba yang lebih tinggi 

 

1.4   Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan peneliti adalah : 

1. Aspek akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi buku bahan bacaan di perpustakaan 

kampus sebagai buku refrensi mata kulian penilaian persediaan bagi 

mahasiswa. 

 



2. Aspek pengembangan ilmu pengetahuan    

Peneliti ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam memilih 

penilaian pesediaan dan diharapkan bisa menjadi bahan refrensi bagi peniliti 

selanjutnya. 

3. Aspek praktisi 

Peniliti ini diharapkan dapat menjadi wawasan baru bagi obyek penelitian 

agar dapat mengatasi masalah di lapangan terutama dalam hal laba dan 

persediaan. 

 


